
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PANITIA KEJUARAAN PENCAK SILAT 
 

SILATNAS INSEBA 2025 
 

Sekretariat :Perum taman indo No. D-8 Siasem – Wanasari – BrebesTelp. 08156069025 / 085800336139 

 

 

No : 001 /PAN.SILATNAS/V/2025     Brebes, 10 Mei 2025 

Lamp  : 1 Bendel 

Hal : Undangan Kejuaraan 
 

 
KepadaYth, 

Bapak/Ibu. Ketua Cabang INSEBA se-Indonesia  

Di  
Tempat 

  
DenganHormat, 
Dalam rangka SILATURAHMI NASIONAL (SILATNAS) INSEBA , Kami bernmaksud menyelenggarakan 

KEJUARAAN PENCAK SILAT INSEBA CUP TAHUN 2025. Kami mengundang seluruh Cabang perguruan 

pencak silat INSEBA di Indonesia 9-untuk dapat berpartisipasi mengirimkan 

siswa/i/mahasiswa/masyarakat umum pada kegiatan tersebut. 

Kejuaraan Pencak Silat SILATNAS INSEBA 2025 akan dilaksanakan pada: 

 
Hari : Kamis – Sabtu  

Tanggal : 27–28 Juni 2025 

Waktu : 07.30 s/d 22.00 WIB 

Tempat : Gedung Pertemuan Islamic Center Kab. Brebes  

    Jl. Yos Sudarso No. 23 Kab. Brebes 

 

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan partisipasinya kami ucapkan 

terima kasih. 

 
Panitia Pelaksana Kejuaraan PencakSilat    “ 

SILATNAS INSEBA 2025” 

 

KetuaPanitia Sekretaris 
 
 
 

 
M. HILAL SYAFAQI, S.T TRIYANI, S.Pd 

 
 

Mengetahui 

Ketua Pengurus Pusat INSEBA 
 
 

 
WAJIDIN, S.IP 



PENDAHULUAN 
 
 

Pencak Silat merupakan warisan luhur budaya bangsa Indonesia sekaligus 

sebagai alat pemersatu bangsa dan media komunikasi informasi yang perlu 

dikembangkan dan dilestarikan. Olahraga Beladiri Pencak Silat merupakan bagian 

dari program pembangunan manusia Indonesia seutuhnya yang harus 

diselenggarakan dengan cara bertahap, berjenjang dan berkesinambungan mulai 

dari usia dini hingga dewasa. Meningkatkan usaha pembibitan dan pembinaan 

olahraga prestasi harus dilakukan secara sistematis dan komprehensif melalui 

lembaga-lembaga pendidikan sebagai pusat pembinaan dibawah koordisasi masing- 

masing organisasi olahraga dan masyarakat demi tercpainya sasaran prestasi yang 

membanggakan ditingkat nasional dan internasional. 

Terlepas dari bentuk dan jenisnya yang jelas manfaat dari ilmu beladiri ini 
adalah gerak dan tindakan seseorang menjadi mantab dan percaya diri. 
Perkembangan pencak silat didukung oleh banyak pelatih/guru pencak silat yang 
membuka tempat latihan di sekolah-sekolah, baik sekolah dasar, 
menengahpertama,menengahatassampaidenganperguruantinggidengantujuanuntukd
apat melestarikan dan menanamkan kepada anak-anak tentang kecintaan terhadap 
olahraga bela diri asli Indonesia. 

Perguruan Pencak Silat Indonesia Seni Beladiri atau biasa di kenal dengan 
INSEBA sebagai salah satu perguruan pencak silat yang besar berupaya terus 
melestarikan budaya bangsa dan mencetak serta mendidik atlit berprestasi salah 
satunya dengan menyelenggarakan Kejuaraan Pencak Silat “Silaturahmi Nasional 
(Silatnas) INSEBA tahun 2025”. Kegiatan ini disamping berupa kejuaraan untuk 

mengasah fisik, teknik dan strategi dalam laga pertandingan juga untuk mendalami 
falsafah beladiri yang ada dalam kurikulum INSEBA melalui rangkaian keindahan 
seni pencak silat khas INSEBA. Kegiatan ini juga sebagai wadah silaturahmi yang 
akan membedah gerak seni beladiri INSEBA serta untuk myelaraskan gerak padu 
langkah organisasi.  

 

 
DASAR KEGIATAN 

 

 
1. Undang–Undang nomor 11 tahun 2022 tentang Keolahragaan Nasional 

2. Peraturan Pemerintah no.16 tahun 2007 tentang Penyelenggaraan Keolahragaan 

3. Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2021Tentang Desain Besar Olahraga 

Nasional 

4. Program Kerja Pengurus Pusat INSEBA masa bakti 2022 - 2026 
5. Surat Mandat Pengurus Pusat INSEBA No. 006/PP/E/TGS/XI/2024 tentang Surat 

Penugasan 

6. Hasil Rapat Pengurus Cabang Kabupaten Brebes tanggal 29 Januari 2025  
 
 

MAKSUD DAN TUJUAN 
 

 
Kejuaraan Pencak Silat “Silaturahmi Nasional (Silatnas) INSEBA tahun 2025” 

bermaksud memberikan kesempatan bagi para anak didik INSEBA baik atlet pelajar 

maupun dewasa untuk bisa meraih prestasi yang seluas-luasnya dan kami berharap 

kegiatan ini mendapatkan respon serta melahirkan pesilat-pesilat handal dari INSEBA 

yang akan menjadi panutan bagi pesilat perguruan lain.



 
WAKTU DAN TEMPAT KEGIATAN 

 
TECHNICAL MEETING DAN DRAWING 

Hari,Tanggal : Sabtu, 21 Juni 2025  

Waktu : 10.00 WIB s/d Selesai 

Tempat : SMK Negeri 01 Brebes (Hybrid) 
 

WAKTU DAN TEMPAT KEJUARAAN 
  

 Hari : Kamis – Sabtu 

 Tanggal : 26– 28 Juni 2025 

 Waktu : 07.30 – 22.00 WIB 
 Tempat : Kompleks Islamic Centre Kab. Brebes  
   
   

 
KUOTA PESERTA 

SD : 100 Peserta 

SLTP : 100 Peserta 

SLTA : 75 Peserta  

Dewasa : 75 Peserta 

 
BIAYA PENDAFTARAN PESERTA 

1. Perorangan  

   - Tingkat SD/MI  Rp.150.000/peserta  

   - Tingkat SMP/MTs  Rp.150.000/peserta 

-  Tingkat SMA/MA/SMK Rp.200.000/peserta  

-  Dewasa/Mahasiswa  Rp.200.000/peserta 

2. Beregu  Rp.200.000/regu 

 

 
Keterangan 

 Biaya Pendaftaran dibayarkan melalui transfer ke rekening : 

- SD dan SMP :  Nomor Rekening : 585401001313533 (BRI) a.n INTAN 

PERMATASARI 

- SLTA dan Umum : Nomor Rekening : 1310488956 (BCA) a.n INTAN 

PERMATASARI 

 

2. Persyaratan Peserta 

 Peserta adalah anggota Perguruan Pencak Silat INSEBA yang dibuktikan 
surat tugas / mandat dari Ketua Pengkab INSEBA 

 Surat Keterangan Sehat dari dokter/puskesmas /rumah sakit 

 Surat Keterangan Aktif dari Sekolah/PerguruanTinggi 

 Fotokopi KTP / Kartu Keluarga (Dewasa) 



3. PendaftaranPeserta: 

Tanggal :1–20 Juni 2024 

Link Pendaftaran : akan disampaikan kemudian 

 
WA : 085727530577 (Intan Permatasari), 
   082137684115 (M. Irwan Rizqi) 
   085800336139 (Zaini Miftah) 
   08156069025 (m. Hilal Syafaqi) 

 
 

PERATURAN PERTANDINGAN 

 
Peraturan pertandingan menggunakan peraturan pertandingan PB IPSI hasil MUNAS 

Tahun 2022 

 
 

 
KATEGORIYANG DIPERTANDINGKAN 

 
1. Kategori tanding tingkat SD (Pemasalan) 

Putra / Putri 

Kelas dibawah  30 Kg. 

Kelas C  diatas 30 kg s/d 32 kg. 

Kelas D diatas 32 kg s/d 34 kg 

Kelas E diatas 34 kg s/d 36kg. 

Kelas F diatas 36 kg s/d 38 kg 

Kelas G               diatas 38 kg s/d 40kg. 

Kelas diatas  40 kg. 

 
2. Kategori tanding tingkat SLTP (Semi Prestasi / pemasalan) Putra / Putri 

Kelas dibawah 39 kg  

Kelas D  diatas 39 kg s/d 42 kg  

Kelas E   diatas 42 kg s/d 45 kg  

Kelas F  diatas 45 kg s/d 48 kg 

Kelas G  diatas 48 kg s/d 51kg  

Kelas H  d iatas 51kg s/d 54 kg 

Kelas di atas  54 kg  

 

3. Kategori tanding tingkat SMA/SMK/MA Sederajat (Prestasi) 

Putra/Putri 

Kelas A 39 kg s/d 43 kg   (Putra & Putri) 

Kelas B diatas 43 kg s/d 47 kg  (Putra & Putri) 

Kelas C  diatas 47 kg s/d 51 kg  (Putra & Putri) 

Kelas D  diatas 51 kg s/d 55 kg  (Putra & Putri) 

Kelas E  diatas 55 kg s/d 59 kg (Putra & Putri) 

Kelas F diatas 59 kg s/d 63 kg (Putra & Putri) 

Kelas G diatas 63 kg s/d 67 kg  (Putra & Putri) 

Kelas bebas diatas 67 kg  

 

 

 

 

 

 

 



4. Kategori tanding tingkatDewasa/Umum(Prestasi) 

Putra/Putri 

Kelas A 45 kg s/d 50 kg  

Kelas B  diatas 50 kgs/d 55 kg 

Kelas C  diatas 55 kg s/d 60 kg 

Kelas D  diatas 60 kg s/d 65 kg 

Kelas E  di atas 65 kgs/d 70kg 

Kelas diatas 70 Kg 

 

5.   Kategori Seni 

      1. Seni Tunggal (SD, SMP, SMA dan Dewasa) putra dan putri 

      2. Seni rangkaian Jurus INSEBA 1,2 dan 3 (beregu, 3 - 5 orang) putra 

          dan putri (Waktu penampilan maksimal 3 menit) 

      3. Seni beregu (3 pasang) Serangan berjarak, PDTB dan Judo (terdiri dari Serangan 

berjarak sabuk putih nomor. 1-10, PDTB Sabuk Kuning 11-20 dan Judo Sabuk Kuning 

1-4) putra dan putri (Waktu penampilan maksimal 3 menit) 

 

 
SKEMA PERTANDINGAN 

 

1. SD :2 Babak > Waktu :@1menit kotor: Bagan Maximal 4 

2. SLTP :2 Babak > Waktu :@1,5menit kotor: Bagan Maximal 4 

3. SLTA:2 Babak > Waktu :@ 2 menit kotor : Bagan Maximal16 

4. Dewasa: 2 Babak > Waktu @ 2 menit kotor :Bagan Maxsimal 16 
 
 

 
KETENTUAN KHUSUS 

 
1. Pertandingan menggunakan sistem gugur 

2. Undian / drawing dilaksanakan pada saat Temu Teknik 

3. Jadwal pertandingan akan diumumkan panitia beberapa jam sebelum 

pertandingan dilaksanakan. 

4. Penimbangan dilakukan 1 kali setiap hari (atlet wajib hadir) 

5. Tidak ada toleransi pada penimbangan  

6. Setiap kelas akan dipertandingkan apabila diikuti minimal 4 peserta 

7. Untuk kategori SD dan SMP masing–masing kontingen diperbolehkan 

mengirimkan lebih dari 1 pesilat / atlet pada kelas yang dipertandingkan. 

8. Untuk kategori SMA dan Dewasa, bagi cabang yang tidak memiliki atlit, atas 

kesepakatan bersama maka diperbolehkan menggunakan atlit/peserta dari 

cabang lain.  

 
 

 
PERLENGKAPANPERTANDINGAN 

 
1. Pakaian atlit dan official menggunakan seragam NSEBA, berbadge INSEBA 

2. Pelindung tubuh (Body Protector) dan perlengkapan lain disiapkan oleh masing- 

masing kontingen, Panitia menyediakan terbatas 



TATA TERTIB PERTANDINGAN 
 

 
1. Pesilat yang akan bertanding wajib menunjukan Tanda Peserta 

2. Dilarang bertindak kasar baik dalam kata maupun perbuatan terhadap wasit, juri, 

panitia, pesilat maupun official. 

3. Dilarang membawa senjata api,senjata tajam dan bahan peledak ke dalam 

ruang/gedung pertandingan. 

4. Dilarang membuat gaduh / keributan yang dapat mengganggu jalannya 

pertandingan kecuali dilakukan untuk memberikan semangat terhadap atlet yang 

sedang bertanding. 

5. Bilamana terdapat pemalsuan persyaratan (bukan anggota INSEBA) maka atlit 

yang akan bertanding dinyatakan diskualifikasi, dan akan dilanjutkan ketingkat 

pengurus pusat INSEBA. 

 

 
PENGHARGAAN 

 

 
1. Penghargaan Kontingen  

 Juara Umum I mendapatkan PialaTetap dan Piala Bergilir  

 JuaraUmum II mendapatkan PialaTetap 

 Juara Umum III mendapatkan Piala Tetap 

 Perhitungan Juara Umum dari kategori prestasi (SMA dan Dewasa) 

 
2. Penghargaan Atlet 

 Medali dan piagam penghargaan bagi juara I,II dan III 

 Pesilat terbaik untuk kategori SMA dan Dewasa mendapat trofi dan piagam 

penghargaan  

 
3. Perhitungan poin juara umum dinilai dari banyaknya medali emas yang diperoleh. 

Apabila terjadi persamaan dalam perolehan medali emas, maka selanjutnya akan 

dinilai dari poin perolehan medali perak terbanyak dan seterusnya 

 
 

 
KETENTUAN LAIN 

 

 Panitia hanya menyediakan penginapan sederhana diberupa ruang kelas di 
sekolah. 

 Official masing-masing tim wajib mengikuti Technical Meeting 

 Apabila tidak hadir dalam technical meeting maka dianggap menyetujui setiap 

keputusan yang diambil 

 Uang pendaftaran yang sudah masuk tidak dapat ditarik Kembali 

 Hal-hal yang belum ditetapkan akan diberitahukan menyusul bila mana dianggap 
perlu. 

 Segala pertanyaan seputar KEJUARAAN PENCAK SILAT SILATURAHMI 

NASIONAL (SILATNAS) INSEBA 2025 dapat ditujukan ke call center 

08156069025 / 085800336139 (via WA) 

 

 

 

 

 



 

 

KEPANITIAAN 

KEJUARAAN PENCAK SILAT SILATURAHMI NASIONAL (SILATNAS) INSEBA TAHUN 

2025 dari Anggota INSEBA Kabupaten Brebes dan dengan dibantu Pengurus / Anggota 

INSEBA seluruh Indonesia.  

Kepanitiaan tersebut terdiri dari : 

 

1. Pelindung             1. Guru Besar INSEBA 
2. Ketua Umum Pengurus Pusat INSEBA 
3. Ketua Umum IPSI Kabupaten Brebes 

 
2. Penasehat   1. Majelis Pertimbangan Pusat INSEBA 
     2. Majelis Sabuk Hitam INSEBA 
     3. Ketua Umum INSEBA Kab. Brebes 
 
3. Ketua Panitia    M. Hilal Syafaqi, ST 
 
4. Wakil Ketua   Zaini Miftah, S.Pd  
 
5. Sekretaris   1. Triyani, S.Pd 
     2. Agus Danuri 
      
6. Bendahara   1.  Dwi Prihartini Setia Ningrum 

2. Pujiatun Khasanah 
 

7. Divisi Wasit-Juri   1. Sutrisno 
     2. M. Kholik, S.Pi 

3. T. Andrean Wijaya, S.T 
  

8. Divisi Pendaftaran  1. Intan Permatasari, S.Pd 
     2. Asikin, S.Pd 
 
9. Divisi Keamanan  1. Brigadir M. Heri Pitoyo  
     2. Bripda Nizar Lazuardi 
 
10. Divisi Penimbangan  1. Joko Maulana, S.Sos 
     2. Karwanto 
 
11. Divisi Acara   Andito, S.Pd 
     Triyani, S.Pd 
 
12. Divisi Perlengkapan  Lailu Sadad, S.Pd 
     Ali Abidin 
     Sukirman 
      
13. Divisi Kehumasan   Muna Auliyatun Naafi 

     ARFITA LAELA NUR FAUZIAH 
 
 
14. Divisi Konsumsi  1. Santi, S.Pd 
     2. Ridwan Saefulloh 
 
15. Suporting Teams  Anggota INSEBA Cabang Brebes 

 

 

 

 

 

 



FORCE MAJEUR 
 
 

Yang di maksud force majeur ( keadaan memaksa ) adalah keadaan yang disebabkan 

terjadinya huru-hara, perang, bencana alam, kebijakan pemerintah tentang kondisi 

negara dan lain-lain kejadian di luar kemampuan manusia yang langsung 

mempengaruhi jalannya acara. Bila terjadi force majeur, kontingen tidak dapat 

membatalkan keikutsertaan tetapi kegiatan bisa di tunda sampai keadaan aman atau 

pindah lokasi sesuai dengan hasil musyawarah. 

 

 

 

PENUTUP 
 

 
Demikian proposal kegiatan KEJUARAAN PENCAK SILAT SILATURAHMI 

NASIONAL (SILATNAS) INSEBA TAHUN 2025 ini dibuat. Semoga kegiatan ini dapat 

mencetak generasi atlet berprestasi dan bermanfaat demi kemajuan Perguruan 

Pencak Silat INSEBA. 

Selanjutnya demi terselenggaranya kegiatan ini dengan baik perlu adanya 

dukungan dan partisipasinya dari semua pihak sehingga dapat berjalan dengan 

SELAMAT dan SUKSES. 

 
Brebes,   Mei 2025 

 

KEJUARAAN PENCAK SILAT 

SILATURAHMI NASIONAL (SILATNAS) INSEBA TAHUN 2025 

 
 Ketua      Sekretaris 

 
 
 

 

 M.HILALSYAFAQI,ST         TRIYAN, S.Pd 

 
Mengetahui, 

Ketua Umum  
Pengurus Pusat INSEBA 

 

 

 
WAJIDIN, S.IP 
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